BAB IV
ANALISIS TERHADAP HAMKA DAN AL-ALUSI

A. Analisis Perbedaan dan kesaamaan tauhid dalam surat al-Ikhlas menurut
Hamka dan al-Alusi

Dari uraian klasifikasi penafsiran Hamka dan al-Alusi di atas, maka penulis

dapat mengambil suatu kesimpulan mengenai perbedaan pandangan kedua

mufasir tersebut dalam penafsiran surat al-Ikhlas ayat 1- 4

Menurut penafsiran Hamka dalam surat al-Ikhlas adalah Pengakuan atas
kesatuan kesatuan, atau keesaan, atau tunggal-Nya Tuhan nama-Nya ia Allah,
kepercayaan itulah yang dinanamakan Tauhid berarti menyusun fikiran yang suci

murni, tulus ikhlas bahwa tidak mungkin Tuhan itu lebih dari satu.

Dan menurut penafsiran al-Alusi tentang surat al-lkhlas bahwa surat al-1khlas
mengandung tentang tauhid dan sepertiga al-Qur’an juga membahas tentang
tauhid hal itu diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Qata’ dan dari Abi Darda
kedua pahalanya sama dengan membaca sepertiga al-Qur’an, kareana teksnya
mengandung keesahan Allah dan kandungan artinya menjadi sumber semua ayat-
ayat di dalam al-qur’an. ketiga keutamaan dan pahalanya orang yang membaca
surat al-ikhlas serta dengan ma’nanya dan meneliti kandungan ayat sama halnya

membaca sepertiga al-Qur’an.

Perbedaan penafsiran lafad Ash-Shamadu dari kedua tokoh tersebut adalah :
Hamka menafsirkan Ash-Shamadu ialah segala sesuatu memerlukan dan
berkehendak kepada Allah, berlindung kepada-Nya sedangkan dia tidaklah

berlindung kepada sesuatu jua pun. o6
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Al-Alusi menafsirkan Ash- Shamadu yaitu Dzat yang tidak ada sesuatu
kecuali Dia. Dzat yang tidak ada sesuatu yang keluar dari-Nya. Menurut pendapat
Suhalli bahwa al-shamad yaitu Tuhan yang tidak membutuhkan sesuatu tetapi
segala sesuatu membutuhkan-Nya untuk memenuhi segala kebutuhannya. Ayat ke
dua ini menunjukkan sifat al-shamaddiyah bagi Allah.

As alyab o Hamka menafsirkan mustahil dia beranak, yang memerlukan anak
hanyalah makhluk bernyawa, tegasnya tidaklah dia berbapak. karena kalau dia
berbapak, teranglah bahwa si anak kemudian lahir kedunia dari ayahnya. dan
kemudian ayah pun mati. si anak yang menyambung kuasa.

dg &y ol A al-Alusi menjelaskan 2l o sebelum A &l firman ol A
menggunakan fi’il mudhare’ (zaman istigbal) bertujuan untuk menunjukkan
sesuatu itu pasti. Demikian juga firman A &5 harus menggunakan fi il mudhare’
karena untuk menyesuaikan dengan firman sebelumnya. 2L o menafikan sifat-sifat
al-shamadiyyah dan al —ahadiyyah.

Kesamaan penafsiran dari kedua tokoh tersebut terhadap surat al-Ikhlas adalah
bahwa mereka berdua menafsirkan surat al-lkhlas sama-sama membahas tentang

tauhid.

. Analisis Terhadap penafsiran Kedua Penafsir Tentang surat al-Ikhlas ayat 1-4

Bahwa setiap mufasir akan berusaha dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an agar hasil tafsirannya tersebut dapat mudah dipahami dan bisa diterima
oleh masyarakat pada umumnya, maka dari itu para mufasir dalam menafsirkan

ayat-ayat di dalam surat al-Ikhlas selalu menggunakan bahasa yang mudah
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dipahami dan tidak berbelit-belit. Hal ini dilakukan karena dengan menggunakan
bahasa yang sulit dimengerti dan dipahami oleh masyarakat, akan mengakibatkan
masyarakat menjadi kesulitan dalam memahami tafsir tersebut, sehingga dapat
menyebabkan kemandulan pada tafsiran tersebut. Oleh karena itu, dalam
penulisan Al-Azhar dan Ruh Al-Ma’ani penulisannya telah menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan mudah dimengerti, sehingga sampai sekarang ini,
kedua tafsir tersebut masih banyak sekali tanggapan yang positif di mata
masyarakat. Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat selalu dihubungkan dengan
kehidupan masyrakat lain halnya al-alusi selalu menafsirkan ayat ayat dengan

balagho dan mengutip pendapat para ulama’ terdahulu.

Bagi Tafsir Al-Azhar dan Ruh Al-Ma’ani yang berkaitan dengan penafsiran
surat al-lIkhlas ayat 1-4 , khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kalimat
Tauhid mereka berdua mempunyai perbedaan tersendiri dalam menafsirkannya.
Perbedaan penafsiran mereka terhadap kalimat Tauhid terlihat begitu menyolok
sekali. Hal ini disebabkan karena keduanya telah memiliki pandangan dan corak
tafsir yang berbeda, namun penulis mencoba untuk menilai pendapat kedua

penafsir tersebut.

Penulis berpendapat bahwa diantara kedua pendapat mufasir tersebut,
penulis lebih condong kearah Hamka, alasannya adalah karena Tafsir al-Azhar
coraknya adalah adabi al-Ijtima’i yakni tafsir yang diuraikan dengan bahasa yang
indah dan menarik dengan orentasi pada sastra kehidupan budaya dan

masyarakat, dan tidak mengarah atau cenderung pada satu bidang disiplin
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tertentu. karena kecenderungan tersebut dapat mempersempit kandungan al-
Qur’an yang bersifat universal, maka dari itu penulis kurang sependapat terhadap
corak tafsir yang corak tafsirnya itu lebih cenderung pada bidang studi dalam

keilmuan, dengan mengabaikan bidang-bidang studi lainnya.

Al-Alusi bercorak isyari (tafsir yang mencoba menguak dimensi makna batin
berdasar isyarat atau ilham dan ta'wil sufi). Metode yang dipakai oleh al-Alusi
dalam menafsirkan al-Quran adalah metode Tahlili dan Metode Tafsir Manhaj
yang ditempuh tafsir Al-Azhar adalah Tahlili juga. Salah satu yang menonjol
dalam tahlili (analisis) adalah bahwa seorang mufassir akan berusaha
menganalisis berbagai dimensi yang terdapat dalam ayat yang ditafsirkan. Maka
biasanya mufassir akan menganalisis dari segi bahasa, asbab al-nuzul,nasikh-
mansukhnya dan lain-lain. Namun biasanya metode tahlili tidak mampu
menyajikan sebuah tafsir komprehensif, sehingga seringkali terkesan parsial.

Hamka juga menempuh manhaj naqgli (tafsir bi al-ma’tsdr/bi al-riwayah).
Itu terlihat misalnya ketika ia menukil riwayat dari Abu Hurairah ra. tatkala
membahas arti takwa dalam kerangka penafsiran ayat hudan li al-muttaqgin.

Dalam arti menafsir ayat demi ayat sesuai urutannya dalam mushhaf serta
menganalisis begitu rupa hal-hal penting yang terkait langsung dengan ayat, baik
dari segi makna atau aspek-aspek lain yang dapat memperkaya wawasan pembaca

tafsirnya.



